BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
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Bahasa merupakan bagian terpenting dalam berkomunikasi. Sebagai makhluk
sosial, manusia membutuhkan bahasa sebagai sarana untuk mengungkapkan
perasaan, pendapat, atau keinginannya kepada manusia lainnya. Akan tetapi, yang
terpenting adalah ide, pikiran, hasrat dan keinginan tersebut dituangkan melalui
bahasa (Sutedi, 20044°2).

Suwarna’ (2002, 4) bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam
kehidupan manusia, baik secara individu maupun kolektif sosial. Kridalaksana
(dalam Aminuddin, 1985, 28-29) mengartikan bahwa bahasa adalah suatu sistem
lambang. arbitrer yang menggunakan suatu masyarakat untuk bekerja sama,

berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

Chaer dan Agustina (1995, 14) fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
komunikasi. Hal ini sejalan dengan Soeparno (1993, 5) yang menyatakan bahwa
fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistik
memandang bahasa sebagai tingkah laku sosial (sosial behavior) yang dipakai

dalam komunikasi sosial.

Bahasa merupakan alat berkomunikasi yang dibutuhkan oleh setiap individu.
Karena pada hakikatnya para individu tersebut merupakan makhluk sosial yang
tidak dapat “hidup  sendiri. Dengan adanya bahasa setiap individu dapat
menuangkan gagasan, pemahaman, tuturan, dan-apa yang mereka rasakan kepada
individu lainnya, sehingga apa yang mereka maksudkan dapat dimengerti oleh

lawan bicaranya.



Kata 'sindiran’ bila diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang akan menjadi hiniku

0 <
(FZA) yang artinya mencangkupi ironi, sinisme, dan sarkasme Selain disebut

sebagai hiniku. istilah sindiran dalam bahasa Jepang juga sering kali disebut

kalimat hiniku dalam sebuah percakapan dengan orang lain, berarti secara tidak
langsung ia juga menghina orang tersebut lewat kata-katanya yang berupa

antonim dari kata sebenarnya.



Tidak berbeda dengan pengertian kamus di atas, seorang asisten professor di

program S2 ilmu humaniora Osaka University yang bernama Daisuke Tsuji

(2001) juga mengungkapkan penda a;mengenai pengertian hiniku.
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Terjemahan : “ Sebuah ungkapan disebut hiniku ketika seseorang pura-pura tidak

sadar setelah . mengetahui keadaan. sesungguhnya dari lawan  bicara, lalu
mengutarakan . kalimat-yang menyesuaikan dengan kelemahan lawan bicara

tersebut "

Seisaku mengatakan bahwa ada unsur kesengajaan dalam menggunakan
kalimat hiniku di dalam sebuah percakapan setelah mengetahui terlebih dahulu
kelemahan pendengar. Sembari sengaja mengungkapkan hiniku, penutur juga

pura-pura tidak mengetahui kelemahan pendengar ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa ungkapan sindiran
dalam bahasa jepang memiliki makna yang berbeda beda tergantung kondisi si
pembicara dan lawan bicara ataupun si pelaku yang menggunakan kalimat
sindiran untuk menyindir seseorang. Atas dasar banyaknya ragam jenis sindiran
yang seringkali digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi, penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui berbagal macam jenis _ungkapan sindiran yang
biasanya sering digunakan dalam percakapan bahasa jepang. Oleh karena itu
penulis bermaksud untuk membuat penelitian yang berjudul “ANALISIS

RAGAM BENTUK SINDIRAN DALAM BAHASA JEPANG”



B. RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang selanjutnya

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Untuk mengetahui jenis-jeni

b) Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam jenis sindiran dalam bahasa

Jepang.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah:

a) Manfaat teoritis

Untuk menamb



D. DEFINISI OPERASIONAL

Agar pembaca dapat dengan mudah memahami hasil penelitian ini, makadari
itu peneliti memberikan beberapa definisi yang berhubungan dengan penelitian
sebagai berikut :

a. Hiniku

yang didalamnya mencakup:ba au mate

mengenai teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta tahapan penelitian.



BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini yang
didalamnya mencakup bahan atau materi yang terdapat pada penelitian ini. Dalam
bab ini juga dijelaskan mengenai teknik pengumpulan data, teknik pengolaan data,

serta tahapan penelitian.




